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BAB IV 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Youth Centre merupakan lembaga yang peduli tehadap keberadaan 

komunitas yang dimarjinalkan seperti Waria, PSK, Remaja Jalanan, Gay, 

terutama terhadap kesehatan reproduksi (Kespro) dan resiko yang 

mungkin dihadapi, yaitu HIV/ AIDS dan IMS. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui proses pendampingan 

untuk perubahan perilaku seksual di kalangan gay yang tidak aman 

menjadi seks yang aman (safe sex). Dalam hal ini, dibutuhkan komunikasi 

interpersonal agar program pendampingan ini dapat berhasil. Dari 

pengamatan dan pembahasan penulis, menghasilkan beberapa kesimpulan: 

1. Komunikasi interpersonal dapat terwujud melalui proses yang terus 

menerus dan berkesinambungan antara dua orang atau lebih 

individu. Bahkan diantara dua individu yang berbeda orientasi 

seksual sekalipun. Dalam proses pendampingan ini, melalui 

komunikasi interpersonal terbentuk pengembangan hubungan yang 

dimulai dengan tahap kontak hingga tahap keterlibatan. 

Pengembangan hubungan tidak selalu diakhiri dengan tahap 

pemutusan hubungan. 

2. Proses pendampingan yang terjadi antara Community Organized 

dengan gay Kelompok dampingan merupakan suatu perubahan 

hubungan yang bermula intrapersonal menjadi hubungan yang lebih 
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interpersonal, dimana di dalamnya berawal dari hubungan 

ketidakakraban antara Community Organized dan gay Kelompok 

Dampingan kemudian terjadi proses yang terus menerus dan 

berkesinambungan, sehingga berubah menjadi hubungan yang lebih 

akrab. 

3. Kelebihan atau keunikan pendampingan ini adalah karena sifatnya 

yang tidak berstruktur, Community Organized dapat memasuki 

dunia gay sebagai Kelompok Dampingan walaupun, pada 

kenyataannya orientasi seksual mereka berbeda sebagai 

heteroseksual dan homoseksual. Berbeda dengan pendampingan 

pada umumnya, kebanyakan proses konseling yang dilakukan oleh 

konselor dilakukan dengan menunggu klien masuk ke ruangan atau 

kantor konseling. Pada outreach antara konselor dengan konseling 

bebas untuk membicarakan masalah konseling, baik dengan teman, 

keluarga atau pasangan. Tak jarang mereka juga membicarakan 

aktivitas seksual mereka dengan pasangan kencannya. 

4. Penulis juga menemukan fakta unik seputar kehidupan homoseksual 

yaitu gay dan sekilas tentang lesbian, dimana mereka memiliki label 

sebagai top dan bottom dimana dalam hubungan seksualnya top 

adalah gay yang menganal pasangannya dan bottom adalah gay 

yang dianal pasangannya serta lesbian sebagai femme yaitu peran 

lesbian sebagai  yang lesbian yang tampak lebih feminin dan butchy 
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sebagai peran lesbian yang tampil lebih maskulin, dan andro yaitu 

peran lesbian yang tidak  berperan menjadi keduanya. 

5. Dalam program pendampingan terjadi Interaksionisme Simbolik 

tentang proses interaksi sosial yang sifatnya dinamik dan 

berlangsung terus menerus, sehingga ada suatu model komunikasi, 

yang melihat proses komunikasi sebagai pertukaran (exchange) dan 

pembagian bersama (sharing of) informasi selama beberapa waktu 

tertentu antara gay dan Community Organized. 

 

A. SARAN 

Setelah mengamati program pendampingan gay pada Youth Center 

PKBI DIY, penulis memberikan beberapa saran yang nantinya dapat 

menjadi bahan pertimbangan dan bahan evaluasi bagi Divisi Gay dalam 

hal ini kaitannya dengan komunikasi interpersonal dalam Program 

pendampingan gay. Adapun saran untuk Youth Center PKBI DIY, yaitu: 

1. Akan lebih baik apabila pihak lembaga memperluas jangkauan 

pendampingan tidak hanya pada dua tempat itu saja, yaitu Mall 

Malioboro dan Alun-Alun Utara, mengingat bertambahnya 

komunitas gay di wilayah jangkauan 

2. Memperluas wilayah jangkauan, akan membutuhkan Community 

Organized yang lebih banyak agar mendapatkan hasil yang 

maksimal. Community Organized hendaknya memiliki loyalitas 

terhadap lembaga dan kepentingan lembaga, sehingga memiliki 
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tanggung jawab moral baik terhadap tujuan lembaga maupun 

Kelompok Dampingan. 

3. Hendaknya bagi masyarakat heteroseksual tidak memposisikan 

komunitas homoseksual sebagai kelompok yang dimarjinalkan, 

karena perbedaan mereka hanya terdapat pada orientasi 

seksualnya saja. 
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Interview Guide 

Community Organized (CO) Divisi Gay 

(Sebagai agen dalam program pendampingan sebagai upaya penyebaran 
informasi tentang HIV/AIDS dan IMS pada Divisi Gay Youth Center PKBI - 

DIY) 

 

Nama responden : 

Usia   : 

Pekerjaan  : 

**list Interview guide ini bersifat terbuka, segala sesuatu yang dapat menambah 
kelengkapan perolehan data pada sesi wawancara yang tidak terdapat dalam list dapat 
ditambahkan pada saat sesi berlangsung. 

 

1. Sudah berapa lama anda menjadi Community Organized (CO) dalam program 
pendampingan gay ini? 

 

 

2. Apakah anda dilibatkan dalam perencanaan strategi untuk menyebarkan informasi 
tentang HIV/AIDS dan IMS dalam program pendampinbgan gay ini? 

 

3. Pada tahap apa saja anda terlibat? 
 

 

4. Apakah menurut anda, aktivitas komunikasi yang digunakan untuk melakukan 
pendampingan pada teman gay sudah tepat sasaran dan berjalan dengan baik? 

 

 

 



5. Kesulitan apa saja yang anda hadapi ketika melakukan pendampingan? 
 

 
 

 
6. Apakah perlu seorang CO mempelajari bahasa gay/ binan untuk mendukung 

lancarnya proses pendampingan ini? 
 

 

 

 

7. Seberapa besar ketertarikan dari gay untuk mengetahui tentang HIV/AIDS dan 
IMS 

 

 

 

8. Apakah ada kententuan pasti, mengenai aktivitas pendampingan yang harus 
dilakukan setiap bulan dan jumlah teman gay yang harus didampingi? 

 

 

 

 

9. Apakah indikasi, perubahan teman gay sesuai dengan apa yang diarahkan dalam 
program pendampingan ini (melakukan seks aman dari HIV/ AIDS dan IMS)? 

 

 

 

 

 



Interview Guide 

Kelompok Dampingan  (KD) 

(Sebagai target dalam program pendampingan sebagai upaya penyebaran 
informasi tentang HIV/AIDS dan IMS pada Divisi Gay Youth Center PKBI - 

DIY) 

 

 

Nama responden : 

Usia   : 

Pekerjaan  : 

**list Interview guide ini bersifat terbuka, segala sesuatu yang dapat menambah 
kelengkapan perolehan data pada sesi wawancara yang tidak terdapat dalam list dapat 
ditambahkan pada saat sesi berlangsung. 

 

A. Teman KD sebelum mengenal Divisi Gay Youth Center PKBI-DIY 
1. Sejak usia berapa anda mengetahui “perbedaan orientasi seksual” yang 

terdapat dalam diri anda? 

 

 

 

2. Apa yang anda lakukan ketika mengetahui “perbedaan  orientasi seksual” 
tersebut?  
 

 

 

3. Bagaimana reaksi keluarga Anda? 

 

 



4. Adakah sentiment/perbedaan perlakuan terhadap Anda dalam kehidupan 
social? 
 

 

 

 

B. Teman KD setelah engenal Divisi Gay Youth Center PKBI-DIY 

 

1. Kapan pertama kali anda mengenal Divisi Pendampingan Gay Youth Center 
PKBI-DIY? Bagaimana cara Anda bergabung? 

 

 

 

2. Bagaimana reaksi Anda ketika pertama kali CO mendatangi Anda? 
 
 
 
 
 

3. Apa yang membuat Anda tertarik bergabung dalam kelompok dampingan 
Divisi Gay? 

 

 

 
4. Menurut Anda, apakah aktivitas pendekatan yang dilakukan CO untuk 

menyampaikan informasi tentang HIV/AIDS dan IMS sudah tepat? 
 
 

 

 



5. Bagaimanakah bentuk pendampingan yang dilakukan oleh CO, bersifat 
formal atau non formal? 

 

 

6. Dimana biasanya Anda didatangi oleh CO? 

 

 

 
7. Hambatan apa yang ada temui ketika berkomunikasi dengan CO? 

 
 
 
 

8. Apakah Anda mengetahui tentang informasi HIV/ AIDS dan IMS sebelum 
bergabung dengan program ini? 

 

 

 
9. Menurut Anda, seberapa penting informasi HIV/AIDS dan IMS untuk Anda 

dan Komunitas Gay lainnya? 
 
 
 
 

10. Apakah manfaat yang anda dapatkan / rasaka selama menjadi Kelompok 
Dampingan? 
 
 
 
 
 

 

 



11. Setelah mengetahui tentang HIV/ AIDS dan IMS adakah perubahan perilaku 
seks Anda kea rah yang aman, seperti yang diarahkan oleh CO? 

 

 

 

12. Apakah saran Anda untuk Divisi Gay Youth Center PKBI-DIY? 
 

 

 

 



TRANSKRIP WAWANCARA  
 
Mbak Ferry, Koordinator Divisi Gay  
 
Sudah berapa lama anda menjadi Community Organized (CO) dalam program 
pendampingan gay ini? 
Udah lamaaaa banget sejak 2005…awal ngelamar jadi CO, trus sekarang jadi 
Koordinator Divisi Gay merangkap CO juga… 
 
Di PKBI sendiri ada program pendampingan yang menggunakan Komunikasi 
sebagai metode pendampingannya nggak, Mbak? 
salah satu program kita adalah outreach lapangan, sehingga kita dapat berteman 
dengan suatu komunitas, nanti bisa dalam bentuk hubungan interpersonal atau 
kelompok. Kalau kita sudah masuk kedalam suatu kelompok itu, sudah mudah untuk 
melakukan penyebaran informasi dan kita posisinya sejajar… kita bukan menjadi 
pemberi informasi, kita sejajar dan berteman dengan mereka 
 
 
Apa hubungan komunikasi interpersonal dengan outreach? 
Outreach tuh proses penyampaian informasi secara langsung…face to face.. kepada 
Kelompok Dampingan untuk mengkomunikasikan isu-isu lembaga dan menyebarkan 
informasi tentang HIV/AIDS dan IMS agar terjadi perubahan perilaku seksual dari 
pola seksual yang tidak sehat menjadi safe sex. 
ya itu… OR kalo dulu di bayonet… sekarang di alun – alun utara ato enggak di Mol 
malioboro.. ya tempatnya itu-itu aja sih, kadang mereka suka ngilang-ngilang… 
biasanya malem kita ORnya 
kita pendekatan nggak semata-semata jadi pendamping mereka, tapi kita disini juga 
menjadi pendengar…dan berdiskusi dengan mereka…kita kan memposisikan sebagai 
teman dengan mereka bukan pendamping yang bener-bener mendampingi 
ya itu… OR kalo dulu di bayonet… sekarang di alun – alun utara ato enggak di Mol 
malioboro.. ya tempatnya itu-itu aja sih, kadang mereka suka ngilang-ngilang… 
biasanya malem kita ORnya 
 
Apakah anda dilibatkan dalam perencanaan strategi untuk menyebarkan 
informasi tentang HIV/AIDS dan IMS dalam program pendampingan gay ini? 
O…Iya itu pasti…mulai dari OR assisting organizing…aku ikut semua…kadang - 
kadang kalo halangan ya nggak ikut…itu nanti sampe kita bikin laporan aku bikin 
laporan di lapangannya kayak gimana… perkembangan yang ikut VCT banyak ato 
enggak…gitu… ntar program pendampingan sampe perut…dalam perut 
divisi…disitu kita sharing tentang apa yang terjadi di lapangan, apa yang harus kita 
lakukan, ada isu baru apa yang harus dilempar…setelah itu langsung jalan aja 
Kalo dalam OR CO turun ke lapangan tanpa bawa bendera apapun, di sana kita 
kenalan…ini penting banget buat strategi pendekatan berikutnya… 
di OR ini, CO berusaha masuk dan kenalan sama mereka, nggak nyenggol sedikitpun 
tentang isu kita, di sana kita ngobrol-ngobrol dari nama, tempat tinggal…yaa yang 

 

 



umum-umum aja, kadang-kadang malah ada yang langsung curhat… tapi karakter 
gay kan beda-beda, di OR ya mesti pinter-pinter improvisasi ya… itu, kadang-kadang 
ada yang kenal langsung welkom, ada juga yang nggak banyak ngomong, kalo Amir 
bisa langsung diskusi, menurut kamu gay itu gimana, seperti apa, dan di sini aku 
lebih banyak dengerin daripada ngomong, sambil nanggapi biasanya gitu, lain lagi 
sama Ryan, itu aku yang paling lama lho deketnya… kesannya dia itu nggak banyak 
ngomong, tapi kalo sekarang… hahahaa…ya gini nih (sambil tertawa kepada Ryan) 
 
Kalau yang assisting gimana, Mbak? 
banyak yang diomongin, mereka ngomongin keluarga, masalah sekolah, pasangan, 
dan relasi sesama komunitas, yang paling sering diomongin relasi mereka dengan 
teman sesama komunitas…di assisting ini, mereka udah ngomong hal-hal yang lebih 
penting daripada pertemuan sebelumnya, biasanya cuman kebanyakan becanda…ni 
kita udah masuk bulan kedua…udah banyak ngobrol sama mereka…dan yang 
diobrolin makin meluas…. kalo aku pribadi sebagai CO, malah susah yang deketin 
mereka buat ngobrol… aku soalnya nggak banyak ngomong, harusnya yang 
pendekatan aku…eh…malah mereka yang ngajak ngobrol duluan, kayak 
Amir…waktu itu dia yang ngajakin ngobrol menurut aku gay tuh seperti apa… 
 
 
Apakah menurut anda pelaksanaan  komunikasi untuk pengembangan 
hubungan interpersonal yang digunakan untuk melakukan pendampingan pada 
teman gay sudah tepat sasaran dan berjalan dengan baik? 
emang agak susah masuknya…tapi kita pelan-pelan masukin isu-isu yang kita 
bawa…kita pendekatan nggak semata-semata jadi pendamping mereka, tapi kita 
disini juga menjadi pendengar…dan berdiskusi dengan mereka…kita kan 
memposisikan sebagai teman dengan mereka bukan pendamping yang bener-bener 
mendampingi…ya itu… OR kalo dulu di bayonet… sekarang di alun – alun utara ato 
enggak di Mol malioboro.. ya tempatnya itu-itu aja sih, kadang mereka suka ngilang-
ngilang… biasanya malem kita ORnya 
 
Apakah perlu seorang CO mempelajari bahasa gay/ binan untuk mendukung 
lancarnya proses pendampingan ini? 
perbedaan antara laki-laki dengan perempuan berpengaruh untuk proses pendekatam 
dengan kelompok dampingan…biasanya perempuan akan lebih gampang masuk ke 
komunitas dibanding laki-laki, mungkin pengaruhnya..perempuan titik homofobianya 
lebih rendah daripada laki-laki..kayak aku..pertama kali OR udah banyah share sama 
mereka…kalo aku sih, nggak mempelajari ndin, tapi lama-kelamaan kebiasa juga 
karena sering bergaul sama mereka… bahasa awalnya jadi penting karena kita bisa 
ngeblend untuk komunitas, jadi bukan mempelajari, tapi karena kebiasaan… 
 
 
 
 

 

 



Seberapa besar ketertarikan dari gay untuk mengetahui tentang HIV/AIDS dan 
IMS 
Yaa… ada yang tertarik…ada yang cuek-cuek aja… emang agak susah sih ndin..aku 
juga bingung mau gimana caranya kadang-kadang antara teori sama praktek beda 
banget… tapi sejauh ini kita jalanin program yang udah ada… udah banyak yang ikut 
VCT dari divisi gay, sampe kemaren udah ada 30 orang yang VCT dalam waktu 3 
bulan 
 
 
Apakah ada kententuan pasti, mengenai program pendampingan yang harus 
dilakukan setiap bulan dan jumlah teman gay yang harus didampingi? 
yaa…sebanyak banyaknya…tapi kan nggak semua dari mereka mau ikut program 
pendampingan…mungkin kalo hangout nongkrong itu mereka mau tapi kalo ikut 
program pendampingan agak susah ngajak mereka…kalo pas aga gay night mau 
deketin mereka eh….udah pada mabok, yo wis…tetep susah mau menjaring 
mereka…makanya key person tuh sedikit banyak bantu buat nambah jumlah 
gay…cumin sejauh ini bertambah terus sih jumlahnya…yang baru…tapi kalo yang 
lama ya ada yang ngilang…ada yang masih… untuk komunikasi yang lebih 
mudahnya yang saling penting adalah pegang key personnya sehingga kita dapat 
dengan mudah masuk ke komunitas tersebut… 
 
Apakah anda dilibatkan dalam perencanaan strategi untuk menyebarkan 
informasi tentang HIV/AIDS dan IMS dalam program pendampinbgan gay ini? 
awalnya mereka ngobrol tentang macem macem, keluarga, kuliah, relasi dengan 
sesama gay, pasangan, dan kita disini jadi pendengar… kita pelan-pelan masukin isu-
isu yang kita bawa dari lembaga, kalo udah cukup deket baru kita kasih isu-
isuny…jadi nggak cuman kita yang ngomong, tapi ada respon juga dari mereka. 
 
 
Kesulitan apa saja yang anda hadapi ketika melakukan pendampingan 
kita masuk nggak langsung ngomongin masalah seksualitas dan resikonya dengan 
mereka…tapi kita bahas topik yang umum…kalo udah nyerempet ke masalah gender 
atau hal-hal yang berbau seks baru pelan-pelan kita masukin isu-isu kita 
karakternya kan beda-beda jadi kita juga mesti punya strategi komunikasi untuk bisa 
deket sama mereka, ya pertama Cuma ngobrol-ngobrol aja, kenalan.. kalo udah sering 
ketemu udah mulai gampang masukin isu-isu yang kita bawa Umpama sulit 
berkomunikasi, bisa lewat media, aku bawa ini loh, gak usah ngomong gay dulu baru 
masuk… 
eh kita tuh dulu malah banyak diemmnya ya…nek sekarang yo cerewet, abis kamu 
dulu kayaknya nggak welcome sih (berbicara dengan ryan) 
karakternya kan beda-beda jadi kita juga mesti punya strategi komunikasi untuk bisa 
deket sama mereka, ya pertama Cuma ngobrol-ngobrol aja, kenalan.. kalo udah sering 
ketemu udah mulai gampang masukin isu-isu yang kita bawa 

 

 



perbedaan antara laki-laki dengan perempuan berpengaruh untuk proses pendekatam 
dengan kelompok dampingan…biasanya perempuan akan lebih gampang masu ke 
komunitas dibanding laki-laki, mungkin pengaruhnya..perempuan titik homofobianya 
lebih rendah daripada laki-laki..kayak aku..pertama kali OR udah banyah share sama 
mereka 
 
 
Apakah indikasi, perubahan teman gay sesuai dengan apa yang diarahkan 
dalam program pendampingan ini (melakukan seks aman dari HIV/ AIDS dan 
IMS)? 
kita nggak berusaha merubah aktivitas seksual mereka… kita cuman ngebantu 
bagaimana caranya biar mereka lebih aman…soalnya kita sangat menghargai prinsip 
kebebasan…kita menghargai mereka sebagai seorang gay, tapi karena masalah-
masalah yang dihadapi mereka karena aktivitas seksualnya, arah kita lebih ke 
perubahan perilaku 
 
 
 

 

 



TRANSKRIP WAWANCARA 

Mbak ferry, Koordinator Divisi Gay 

proses penyampaian informasi secara langsung…face to face.. kepada Kelompok Dampingan 
untuk mengkomunikasikan isu-isu lembaga dan menyebarkan informasi tentang HIV/AIDS dan 
IMS agar terjadi perubahan perilaku seksual dari pola seksual yang tidak sehat menjadi safe sex 

kita pendekatan nggak semata-semata jadi pendamping mereka, tapi kita disini juga menjadi 
pendengar…dan berdiskusi dengan mereka…kita kan memposisikan sebagai teman dengan 
mereka bukan pendamping yang bener-bener mendampingi 

ya itu… OR kalo dulu di bayonet… sekarang di alun – alun utara ato enggak di Mol malioboro.. 
ya tempatnya itu-itu aja sih, kadang mereka suka ngilang-ngilang… biasanya malem kita ORnya 

karakternya kan beda-beda jadi kita juga mesti punya strategi komunikasi untuk bisa deket sama 
mereka, ya pertama Cuma ngobrol-ngobrol aja, kenalan.. kalo udah sering ketemu udah mulai 
gampang masukin isu-isu yang kita bawa 

perbedaan antara laki-laki dengan perempuan berpengaruh untuk proses pendekatam dengan 
kelompok dampingan…biasanya perempuan akan lebih gampang masu ke komunitas dibanding 
laki-laki, mungkin pengaruhnya..perempuan titik homofobianya lebih rendah daripada laki-
laki..kayak aku..pertama kali OR udah banyah share sama mereka 

awalnya mereka ngobrol tentang macem macem, keluarga, kuliah, relasi dengan sesama gay, 
pasangan, dan kita disini jadi pendengar… kita pelan-pelan masukin isu-isu yang kita bawa dari 
lembaga, kalo udah cukup deket baru kita kasih isu-isuny…jadi nggak cumin kita yang 
ngomong, tapi ada respon juga dari mereka 

salah satu program kita adalah outreach lapangan, sehingga kita dapat berteman dengan suatu 
komunitas, nanti bisa dalam bentuk hubungan interpersonal atau kelompok. Kalau kita sudah 
masuk kedalam suatu kelompok itu, sudah mudah untuk melakukan penyebaran informasi dan 
kita posisinya sejajar… kita bukan menjadi pemberi informasi, kita sejajar dan berteman dengan 
mereka 

 

bahasa 

kalo aku sih, nggak mempelajari ndin, tapi lama-kelamaan kebiasa juga karena sering bergaul 
sama mereka… bahasa awalnya jadi penting karena kita bisa ngeblend untuk komunitas, jadi 
bukan mempelajari, tapi karena kebiasaan…”(Mbak Fery,Koordinator Divisi Gay 17 Juni 2011) 

 
 

 

 



 
 
Anam 
 
bahasa 
perlu banget soalnya waktu pertama kali aku masuk juga udah canggung, 
bingung… pake bahasa binan pula…” (Anam, Community Organized, 17 
Juni 2011) 
 

“…coba tanya yang dia suka, kalo aku lebih suka cari sesuatu yang lebih 
ringan, kesukaannya apa, hobinya apa, nah dari situ mungkin bisa kita 
gali”( Anam, Petugas Outreach,17 Juni 2011) 

 

“… kadang – kadang ada juga yang nggak perlu pendekatan sampai kita 
oureach, mereka datang sendiri dan mau gabung dengan PKBI, tapi ya 
cuman dikit” (Anam, Community Organized 17 Juni 2011) 

 
“Bagaimanakah seorang Community Organized yang baik” dengan 

kelompok dampingan yaitu Amir.  

“Setiap CO harus belajar melihatnya seperti apa, kalo tipenya seperti 
apa, kalo tipenya welcome atau tipenya orang itu pendiem ada orang 
yang langsung to the point” (Amir, Kelompok Dampingan 8 Juni 2011) 

Mengacu pada pertanyaan mengenai bagaimana tahapan dalam 

pendampingan, khususnya untuk memulai suatu komunikasi interpersonal yang 

baik, kedua Community Organized menjawab sebagai berikut ; bahwa bila 

melakukan pendampingan, Community Organized tidak langsung memberikan isu 

– isu tentang HIV / AIDS dan IMS dahulu, tetapi membicarakan sesuatu yang lain 

yang dapat membuat suasana jadi nyaman dan terjalin komunikasi interpersonal 

yang baik, bisa dengan membicarakan tentang hobi, pekerjaan mereka dan 

mendengarkan juga membahas tentang gossip yang sedang ramai dibicarakan. 

 

 



“… a… buatku sih ok, karena aku menganggap mereka sudah jadi temen aku 
sendiri. Cara dia ngobrol tidak mengguri ya, malah jadi nyantai, enak gitu loh.. 
aku lebih enjoy aja sama mereka.”(Tita, Kelompok Dampingan17 Juni 2011) 

 

 

 



TRANSKRIP WAWANCARA 
 
Anam,  Community Organized 
 
Sudah berapa lama anda menjadi Community Organized (CO) dalam program 
pendampingan gay ini? 
Hmmm januari…febuari… sekarang apa…juni  ya…ya berate dag enam bulan… 
Rapat Rutin Per Divisi dilakukan, jadi kita tahu langkah – langkahnya, apa yang akan 
kita ambil, program kebawahnya bagaimana 
 
Apakah anda dilibatkan dalam perencanaan strategi untuk menyebarkan 
informasi tentang HIV/AIDS dan IMS dalam program pendampingan gay ini? 
Pada tahap apa saja anda terlibat?Ya..ikut OR nanti bagi-bagi konsom …pelicin…di 
alun-alun ato mol malioboro ikut juga,,jadi nanti kita breafing..mau ngomongin apa 
pas outreach trus baru deh turun lapangan di sana pertamanya coba tanya yang dia 
suka, kalo aku lebih suka cari sesuatu yang lebih ringan, kesukaannya apa, hobinya 
apa, nah dari situ mungkin bisa kita gali kadang – kadang ada juga yang nggak perlu 
pendekatan sampai kita oureach, mereka datang sendiri dan mau gabung dengan 
PKBI, tapi ya cuman dikit…itu aku ikut dari OR sampe Organizing..ntar biar 
dijelasin Fery aja ya…sampe nanti terakhir ada juga Perut..pertemuan rutin yang 
bahas dan ngeevaluasi pas turun lapangan ngapain aja…Rapat Rutin Per Divisi 
dilakukan, jadi kita tahu langkah – langkahnya, apa yang akan kita ambil, program 
kebawahnya bagaimana 
 

Apakah menurut anda pelaksanaan  komunikasi untuk pengembangan 
hubungan interpersonal yang digunakan untuk melakukan pendampingan pada 
teman gay sudah tepat sasaran dan berjalan dengan baik? 
Sejauh ini…ya ada yang baik..ada yang enggak karna pada penerapannya KD sulit 
untuk dijangkau…kalo biasa dia nongkrong di alun-alun…pas pertemuan berikutnya 
dia udah nggak ada…tapi dalam prosesnya komunikasi emang penting 
banget…bagaimana HIV menjadi sangat menarik, seperti yang aku bilang PO 
dituntut mengembangkan suatu isu yang sama menjadi bahan yang baru, itu harus 
digaris bawahi… segala sesuatunya diserahkan dengan improvisasi dari PO nya 
sendiri. Garisnya jelas… You kerjanya memberikan pelayanan ini-ini, tetapi dalam 
pelaksanaanya kalian silahkan melakukan improvisasi…… 
 
Bagaimana tahapan dalam pendampingan khususnya untuk memulai suatu 
komunikasi yang baik? 
Waktu lagi OR, CO nggak langsung kasih isu-isu HIV/AIDS dan IMS dulu…tapi 
ngomongin yang lain…yang ringan-ringan dulu biar suasananya jadi nyaman… bisa 
ngomongin hobi pekerjaan mereka mendengarkan dan ngomongin gossip yang lagi 
rame-ramenya… coba tanya sesuatu yang dia suka… kalo aku lebih suka cari sesuatu 
yang lebih ringan…kesukaannya apa…hobinya apa… nah dari situ mungkin kita bisa 
gali… 

 

 



 
Apakah menurut anda pelaksanaan  komunikasi untuk pengembangan 
hubungan interpersonal yang digunakan untuk melakukan pendampingan pada 
teman gay sudah tepat sasaran dan berjalan dengan baik? 
kita harus punya cara untuk deketin mereka… ya dengan cara interpersonal 
gitu…Setiap CO harus belajar melihatnya seperti apa, kalo tipenya seperti apa, kalo 
tipenya welcome atau tipenya orang itu pendiem ada orang yang langsung to the point 
kita kenalan dulu, nanti akan mengalir dengan sendirinya…setelah mereka enak 
ngobrol nanti baru kita bisa masuk… setelah kita masuk, kenalan – 
kenalan…yaaaa… ada yang diselip-selipin…media ngebantu…kadang –kadang 
pembicaraan udah basi…kita lalu membagi-bagikan media tersebut nanti akhirnya 
mereka tanya-tanya kita kan setiap kali turun bawa kondom, dan karena mereka perlu 
safe mereka minta kondom, tanpa harus kita bilang, kita bawa..kalo udah gitu kan 
enak buat ngajak mereka ikut VCT soalnya itu penting banget... 
 
 
 VCT itu kependekan dari apa, Mas? 
 VCT tuh, Volunteer Conselling Test yang dilakukan untuk mengetahui apakah gay 
tersebut terjangkit HIV/ AIDS 
 
Apakah perlu seorang CO mempelajari bahasa gay/ binan untuk mendukung 
lancarnya proses pendampingan ini? 
perlu banget soalnya waktu pertama kali aku masuk juga udah canggung, bingung… 
pake bahasa binan pula 
 
Apakah indikasi, perubahan teman gay sesuai dengan apa yang diarahkan 
dalam program pendampingan ini (melakukan seks aman dari HIV/ AIDS dan 
IMS)? 
banyak yang bisa digali, bukan hanya sekedar penularan…tapi bagaimana 
memberikan data, berapa seh orang positif HIV… You taulah siapa aja yang 
positif…PO harus mengetahui secara detail, bukan sekedar penularan dan apa itu 
HIV, basi... mereka udah banyak yang tanya kalo dulu mereka banyak yang cuek – 
cuek, bosen kali… ngomongnya PMS mulu…PMS mulu…, apa kondom terus, jadi 
males. Sekarang sudah banyak tanya, test dan terbukti banyak yang kena, jadi mereka 
semangat untuk nanya – naya, bagusnya itu mungkin 
 
 
 

 

 



TRANSKRIP WAWANCARA 
 
Ryan, gay Kelompok Dampingan 
 
 
Sejak usia berapa anda mengetahui “perbedaan orientasi seksual” yang 
terdapat dalam diri anda? 
Smp nyadarnya…kok kayaknya aku lebih tertarik sama cowok daripada sama 
cewek..awalnya Cuma liat cakep gitu aja..tapi lama kelamaan bisa berubah lebih 
dalem..kayak kepikiran terus gitu…mmm kayaknya dari smp itu deh tepatnya… 
 
Apa yang anda lakukan ketika mengetahui “perbedaan  orientasi seksual” 
tersebut?  
Aku googling.. tentang gay dan masalah-masalahnya…cirri-ciri gay tuh kayak 
gimana pokoknya segala hal yang berhubungan sama dunia gay aku cari lewat 
internet..aku cari apa aja tentang dunia gay dan selaen itu juga cerita ke temen-temen 
yang gay..mereka gimana gitu..panik awalnya tapi lama-kelamaan karna itu nggak 
hanya terjadi sama aku..  
 
Bagaimana reaksi keluarga Anda? 
Gila.. mamaku kayaknya kan tau to say..sempet kemaren ada masalah besar..aku 
sampe dikucilkan dari keluarga berdiri dengan kakiku sendiri..memang mereka nggak 
secara langsung tanya sama aku…tapi kayaknya mereka ngerti tentang aku…aku di 
Jakarta hidup sendiri..secukup-cukupnya..keluarga nggak pengen keluarga besar tau 
say.. sedih deh..sekarang mereka lebih over protect sama aku kan aku udah nggak 
ngekos jadi pulang ke magelang.. mungkin biar mamaku gampang ngontrolnya..tuh 
fery aja masih sering ditelponin mamaku ditanya-tanyain rian gimana blablabla.. gek 
yang bikin aku tambah bingung to..kayaknya adekku juga say..dia kan kayak aku 
banget.. adekku cowok..dia suka pake jeans skinny kayak aku… mamaku kan 
ngelarang aku pake skinny jeans sedih sih..kalo sampe mamaku juga tau..tapi mau 
gimana aku juga gak bisa ngelarang adekku buat nggak kayak aku… ahhh gak tau 
ah… yang aku pikirin…kalo emang adekku juga gay sama kayak aku..gimana 
caranya aku bisa ngehidupin dia..pikiranku Cuma itu say.. aku nggak tau mesti 
gimana..aku kasian sama mamaku sama papaku. Mana mamaku sakit lagi..dia kan 
gak boleh panik gitu..harus jaga emosinya.. tapi gimana lagi dilemma jadinya.. 
sedangkan aku juga nyaman jadi seorang gay..dan ini emang pilihan hidupku…sebisa 
mungkin ak memperjuangkan identitas diriku…tapi karna aku masih hidup sama 
orang tuaku..yang aku ngikutin merekalah..berusaha nurut mereka..beda ceritanya 
kalo besok aku dah kerja…aku bisa hidup sendiri 
 
 
 
 
 

 

 



Adakah sentiment/perbedaan perlakuan terhadap Anda dalam kehidupan 
sosial? 
Ya jelaslah…di kampus tuh lho..dosen suka ada yang nyeletuk drop deh.. trus kayak 
temen-temen yang cowok juga..ada temen soalnya yang jadi ratu bobor.. tapi ya 
nggak papa sih..emang gini adanya…  
 
 
 
Kapan pertama kali anda mengenal Divisi Pendampingan Gay Youth Center 
PKBI-DIY? Bagaimana cara Anda bergabung? 
Aku taunya dari mamak..aku malah langsung jadi volunteer…aku sadar..o…di sini 
tempatku…nggak cuman buat nongkrong-nongkrong aja…tapi emang penting buat 
nambah pengetahuanku… 
 

 
Apa yang membuat Anda tertarik bergabung dalam kelompok dampingan 
Divisi Gay? 
Aku sadar banget kalo kehidupanku sebagai seorang gay rentan banget terkena PMS, 
atau HIV, makanya aku gabung sama PKBI biar dapet informasi tentang apapun yang 
aku butuhkan 
 
Menurut Anda, apakah aktivitas pendekatan yang dilakukan CO untuk 
menyampaikan informasi tentang HIV/AIDS dan IMS sudah tepat? 
mungkin dari sekolah dulu pernah dijelasin hal itu, dari mulut kemulut, taunya kan 
AIDS gitu, dan setelah aku gabung sama Lentera, aku jadi lebih tau lagi tentang HIV/ 
AIDS, soalnya aku dah pernah ikut pelatihan 
 

 
Bagaimanakah bentuk pendampingan yang dilakukan oleh CO, bersifat formal 
atau non formal? 
kalo udah deket, kita nggak canggung lagi say ngomongin, aku top, atau aku bottom, 
padahal status top dan bottom itu biasanya cerita sama orang0orang yang emang udah 
dekeetttt banget sama kita, jangan sekali-kali kenalan sama gay dan langsung tanya, 
kamu top atau bottom karena itu area privacy gay…dan bukannya gak mungkin 
mereka bakal tersinggung 
 

 
Hambatan apa yang ada temui ketika berkomunikasi dengan CO? 
Ya mereka kan pendekatannya lewat prosedur lembaga…ada beberapa istilah binan 
yang mereka nggak ngerti…begitu juga sebaliknya… aku juga kadang-kadang nggak 
ngerti mereka pengennya apa…gimana…apaan itu… gitu…  
 

 
Apakah Anda mengetahui tentang informasi HIV/ AIDS dan IMS sebelum 
bergabung dengan program ini? 

 

 



Tau…sebelumnya aku googling itu juga waktu aku udah aktif secara seksual…tapi 
aku takut kalo mau VCT…ya ampun padahal itu harus… secara kan aktivitas seksual 
aku nggak sehat…tapi aku takut.. 
 
 
Menurut Anda, seberapa penting informasi HIV/AIDS dan IMS untuk Anda 
dan Komunitas Gay lainnya? 
Penting banget…sayangnya pada nggak ngerti dan nggak sadar akan pentingnya 
pengetahuan tentang HIV AIDS.. heran emang…,gimana caranya numbuhin 
kesadaran…kan selama ini yang terjadi dan yang mereka lakukan Cuma 
nongkrong…ngobrol ngak penting..padahal aku tuh butuh banget share…diskusi… 
kita kan punya masalah yang sama yang paling penting ya itu…memperjuangkan 
identitas diri…masalahnya banyak gay yan nggak nyadar tentang itu… 
 
 
Apakah manfaat yang anda dapatkan / rasakan selama menjadi Kelompok 
Dampingan? 
Banyak banget pengetahuan yang aku dapet…yang sebelumnya aku cuman tau dari 
google itu kan satu arah.. situs informasit..kalo mau tanya gimana caranya..ya 
kan…tapi kalo lewat tatap muka…ngobrol langsung sama CO lebih enbak…mereka 
punya bekal..isu-isu…kita butuh informasi…antara kita kan saling 
membutuhkan…aku butuh info..mereka butuh sasaran untuk dijangkau karna itu 
program lembaga dan mereka kerja sama lembaga itu.. jadinya bisa dua arah gitu lho 
say.. sekarang kalo cuman kasih leafleat atau selebaran iya kalo dibaca…kalo 
enggak…dan kebanyakan kasusnya itu leafleat cuman dibaca udah…nggak ada 
perubahan sama sekali..efektif say kalo komunikasi langsung… 
 

 
Setelah mengetahui tentang HIV/ AIDS dan IMS adakah perubahan perilaku 
seks Anda kea rah yang aman, seperti yang diarahkan oleh CO? 
Hehe…aku alergi latex say… aku tau aku perlu pake kondom…tapi aku juga 
alergi…gimana donk…  
 
Apakah saran Anda untuk Divisi Gay Youth Center PKBI-DIY? 
Relawannya kurang… kamu mau po jadi relawan…aku juga ikutan lho kalo 
outreach.. 
 
Jadi bisa dibilang kamu key person? 
Hmmm yaa…. 
 

 

 



TRANSKRIP WAWANCARA 
 
Tita, gay Kelompok Dampingan 
 
Sejak usia berapa anda mengetahui “perbedaan orientasi seksual” yang 
terdapat dalam diri anda? 
Dari kecil udah nyadar… kalo aku beda sama temen-temen yang lain…apalagi 
kebanyakan dari temen sebayaku suka ngomongin cewek..nah aku… gak tau mau 
ngomong cewek itu siapa.. aku lebih suka maen sama temen cewek… ka nada tuh 
istilah gay is a girl bestfriend..hehe 
 
Apa yang anda lakukan ketika mengetahui “perbedaan  orientasi seksual” 
tersebut?  
Gak papa… kebetulan aku juga punya sahabat yang kondisinya sama kayak aku… 
aku curhat sama dia.. cerita kalo aku punya kesamaan sama dia… ya dia juga enak 
diajak ngobrol… 
 
Bagaimana reaksi keluarga Anda? 
Dulu ya marah… tapi kan kalo sekarang udah tau…malah Dave (pacar tita) suka 
maen ke rumah…kita udah punya rumah sendiri say… ortu juga udah tau kok… 
mereka ngerti dengan kondisi aku gini…yang penting aku juga udah nggak minta 
uang ortuku…udah cari duit sendiri..hehehe..paling enggak aku bertanggung jawab 
sama hidupku sendiri…sekarang kalo aku udah jadi tanggungan orang tua…gay 
lagi…gimana…hehehe 
 
 
Adakah sentiment/perbedaan perlakuan terhadap Anda dalam kehidupan 
sosial? 
Kalo dulu iyalah pasti…soalnya aku kan gemulai…tapi lama-lama biasa aja sekarang 
mereka udah jauh lebih baik tanggapannya…kalo dulu pas kuliah mungkin ada 
beberapa yang suka ngatain banci ato pandangannya agak sentiment…sekarang aku 
cuek-cuek aja tuh… 

 
 
Kapan pertama kali anda mengenal Divisi Pendampingan Gay Youth Center 
PKBI-DIY? Bagaimana cara Anda bergabung? 
Udah 4 taun yang lalu… taunya dari temen…dia ngajakin aku ikutan gabung sama 
PKBI…dari situ kan aku belajar banyak soal HIV AIDS dan IMS.. ketemu banyak 
temen-temen binan juga… dan nyaman ikutan pendampingan… 
 
 
Bagaimana reaksi Anda ketika pertama kali CO mendatangi Anda? 
Dulu… waktu aku hang out di foodcourt mall Malioboro.. ada CO yang ngedatengin 
dan bawa leaflet… aku baca isinya tentang HIV AIDS dan resikonya kan aku waktu 
itu kumpulnya sama temen-temen gay juga.. kebetulan ada yang ikutan 

 

 



pendampingan… sambil ngobrol-ngobrol sama CO akhirnya aku memutuskan untuk 
ikuan pendampingan didorong pentingnya kesehatan aku yang rentan banget kena 
masalah-masalah HIV AIDS… 
 
 
Apa yang membuat Anda tertarik bergabung dalam kelompok dampingan 
Divisi Gay? 
Karena didorong pengetahuanku akan HIV AIDS… aku nggak mau donk kalo tiba-
tiba aku kena.. kalo udah dapet informasi kayak gini, aku pada akhirnya bisa paham 
apa yang nakal aku lakukan…kalo menghindari aktvitas seksual ya nggak bisa secara  
aku udah aktif secara seksual 
 
Menurut Anda, apakah aktivitas pendekatan yang dilakukan CO untuk 
menyampaikan informasi tentang HIV/AIDS dan IMS sudah tepat? 
Sudah tepat…komplit banget say..mulai dari teori sampe alat peraga 
digamblangin…jadinya aku gampang memahaminya.. 
 

 
Bagaimanakah bentuk pendampingan yang dilakukan oleh CO, bersifat formal 
atau non formal? 
a… buatku sih ok, karena aku menganggap mereka sudah jadi temen aku sendiri. 
Cara dia ngobrol tidak mengguri ya, malah jadi nyantai, enak gitu loh.. aku lebih 
enjoy aja sama mereka 
 
 
Dimana biasanya Anda didatangi oleh CO? 
Banyak tempat say…selama tempat itu nyaman ya kita pake buat 
pendampingan…misalnya café..lesehan kaki lima…PKBI…ya gitulah say..yang 
penting nyaman.. 
 
 
Hambatan apa yang ada temui ketika berkomunikasi dengan CO? 
Awalnya se susah buat menerima masukan dari pendamping….tapi setelah aku telaah 
lama-lama aku bisa menerima masukan dan ilmu…karna saya pikir masukan dan 
ilmu dari pendamping berguna buat hidup aku… 
Apakah Anda mengetahui tentang informasi HIV/ AIDS dan IMS sebelum bergabung 
dengan program ini? 
 

 
Menurut Anda, seberapa penting informasi HIV/AIDS dan IMS untuk Anda 
dan Komunitas Gay lainnya? 
aku dulu sebelum kenal PKBI pun sudah tau dunia Gay, aku sudah tau…Ooo… dunia 
gay itu bener-bener bebas banget dan bebas melakukan apa aja aktivitas seks mereka 
tanpa kondompun Ok. Setelah aku tau resikonya jadi mikir deh… 

 

 



Apakah manfaat yang anda dapatkan / rasakan selama menjadi Kelompok 
Dampingan? 
Banyak se….selain aku jadi punya banyak temen..aku juga bisa tau bagaimana cara 
melakukan hubungan sex yang sehat dan aman…sedikit banyak aku bisa lebih bisa 
menjaga diri…. 

 
Setelah mengetahui tentang HIV/ AIDS dan IMS adakah perubahan perilaku 
seks Anda kearah yang aman, seperti yang diarahkan oleh CO? 
Ia dong..aku pilih main aman aja..soalnya serem tau HIV..AIDS..IMS..amit-amit 
jangan sampai kena deh….mikir dua kali buat nglakuin yang bebas-bebas.. 
 
 
Apakah saran Anda untuk Divisi Gay Youth Center PKBI-DIY? 
Saranku buat PKBI..maju terus jangan menyerah..jasa kalian sangat berarti buat para 
gay dijogja tercintaku ini..kembangkan sayap biar PKBI bisa bantu temen-temen gay 
diseluruh Indonesia dan dunia..mantab ya say,,hehehe 
 
 
 

 

 



TRANSKRIP WAWANCARA 

Azid, gay Kalompok Dampingan (bukan nama sebenarnya) 

Sejak usia berapa anda mengetahui “perbedaan orientasi seksual” yang 
terdapat dalam diri anda? 
Udahhh lamaaa sampe lupa kapan… sampe aku ke Jakarta kenal sama cowok…ngalir 
gitu aja aku nyaman sama dia kita tinggal serumah udah beres…tapi dalam 
hubungannya aku sama dia nggak pernah terlibat aktivitas seksual…malah aku suruh 
dia selingkuh aja sama orang laen… soalnya aku dulu ditinggal kawin say sama 
cewekku… padahal aku punya mimpi besar sama dia… punya anak…punya 
keluarga… tapi malah dia dengan gampangnya ninggal aku… kawin sama orang 
lain.. sakit sih emang… trus aku ke Jakarta…kenal sama cowok yang baik banget 
sama aku…dia bantuin aku tempat tinggal… uang… dan kebutuhan lainnya trus aku 
tau lama-lama kalo dia seorang gay… awalnya aku gak pernah terlinat kontak fisik 
sama dia.. tapi lama-lama iya walaupun nggak sampe ML… 
 
Apa yang anda lakukan ketika mengetahui “perbedaan  orientasi seksual” 
tersebut?  
Bingung banget… aku juga nggak tau aku tuh kadang-kadang kok ya m,asih suka aja 
liat cewek.. pokoknya cewek atau cowok…yang penting aku nyaman…aku bisa aja… 
nah sekarang aku lagi dalam proses pencarian identitas.. yaa…walaupun sekarang 
aku tetep sama pasanganku yang cowok.. dan selama ini aku nyaman sebagai seorang 
gay ketimbang biseksual 
 
Bagaimana reaksi keluarga Anda? 
Belum tau… aduhhh jangan sampe dehhh keluargaku tau deh… aku kasian sama 
mamaku…dia kan kanker rahim say… papaku dah meninggal kalo sampe  
 
Adakah sentiment/perbedaan perlakuan terhadap Anda dalam kehidupan 
sosial? 
Awalnya iya sih…tapi lama-lama enggak juga kan temennya binan 
juga….hahahahaa….yang jelas aku dah comfort banget kayak gini…udah nemuin 
kehidupanku yang sebenernya ya udah…tinggak ke keluarga aja mesti gimana 
ngomongnya…pokoknya kalo ditanyai baru aku ngomong..tapi kalo enggak ya udah 
walaupun sometimes aku bakal ngomong sama mereka…aduhhh tapi gimana ya 
ngomongnya…bingung… 
 
 
Kapan pertama kali anda mengenal Divisi Pendampingan Gay Youth Center 
PKBI-DIY? Bagaimana cara Anda bergabung? 
Pas balik ke jogja… sekitar setaun yang lalu tau dari temen say… trus aku mulai aktif 
ikut pelatihan pertemuan…turun lapangan dan ngajakin temen-temen gay yang lain 
untuk gabung juga.. 
 

 

 



Bagaimana reaksi Anda ketika pertama kali CO mendatangi Anda? 
Aku kan nggak didatengin say… aku udah kenalan smaa mereka jadi bukan mereka 
yang menjangkau dan pendekatan ke aku.. asiksih bisa ngobrol panjang lebar gitu… 

 
Apa yang membuat Anda tertarik bergabung dalam kelompok dampingan 
Divisi Gay? 
Ya itu tadi kayak yang aku dah bilang…aku mau cari identitasku yang sebenernya… 
 

 
Menurut Anda, apakah aktivitas pendekatan yang dilakukan CO untuk 
menyampaikan informasi tentang HIV/AIDS dan IMS sudah tepat? 
Enak… asik kok mereka..mereka menghargai keberadaan seorang gay.. gak memaksa 
gay untuk coming out… bisa dengan gampang membaur mereka juga bisa dipercaya 
kalo kita sampe curhat…intinya pendekatan mereka efektif sih sejauh ini…  
 
 
Bagaimanakah bentuk pendampingan yang dilakukan oleh CO, bersifat formal 
atau non formal? 
Lebih informal..kayak temen aja kalo ngobrol nggak menhudgement…gak 
memihak..menjunjung nilai kebebasan memilih orienbtasi seksual 
 
Hambatan apa yang ada temui ketika berkomunikasi dengan CO? 
Ya karna awalnya bertemen…ya nggak ada hambatan kecuali mood itu jadi hambatan 
banget…kalo mood kan nggak bisa dilawan trus meh piye.. ya itu aja sih 

 
Apakah Anda mengetahui tentang informasi HIV/ AIDS dan IMS sebelum 
bergabung dengan program ini? 
Cuman tau sedikit dari TV Koran selebaran… tapi detilnya nggak sejelas setelah aku 
ikut pendampingan 
 
Menurut Anda, seberapa penting informasi HIV/AIDS dan IMS untuk Anda 
dan Komunitas Gay lainnya? 
Penting ternyata…gimana enggak itu kan penyakit mematikan bo… 

 
Apakah manfaat yang anda dapatkan / rasakan selama menjadi Kelompok 
Dampingan? 
Banyak hal…yang nggak bisa disebutin satu-satu ya kayak tadi yang kita udah 
omongin…intinya sangattt sangatt sangatt bermanfaat kalo menurut aku, informasi 
itu bener – bener pentiiiing…tiiing…tingg… banget… buat aku karena itu 
menyangkut kesehatanku sendiri, kehidupanku sendiri 

 
 

 

 



Setelah mengetahui tentang HIV/ AIDS dan IMS adakah perubahan perilaku 
seks Anda kearah yang aman, seperti yang diarahkan oleh CO? 
Sejauh ini aku baru meong sama satu pasangan…awalnya nggak aman…nggak 
pernah pake pengaman… tapi banyak banget pengaruh yang aku dapet setelah ikut 
program pendampingan…aku sadar diri untuk lebih aman berhubungan seksual.. 
  
Apakah saran Anda untuk Divisi Gay Youth Center PKBI-DIY? 
Yaa selain relawan yang kurang…sarana dan prasarananya yang kurang…tapi nggak 
bisa nyalahin sih itu kan masalah pendanaan… 
 
 

 

 



Itong, gay Kelompok Dampingan 

 

Sejak usia berapa anda mengetahui “perbedaan orientasi seksual” yang 

terdapat dalam diri anda?   

Kelas 1 smp say….berawal saat aku ngliatin temen cowokku..ko aku nyaman dan 

tertarik saat ngliatnya ya..dari situ aku kebayang-bayang ma dia,,nah sejak saat itu 

aku mulai suka ma cowok say……   

 

Apa yang anda lakukan ketika mengetahui “perbedaan  orientasi seksual” 

tersebut?  

Aku seh ga merasa shock gt ya say,,biasa aja kaya udah ngalir gitu,,jadinya aku 

jalaninyanya seneng-seneng aja... cuman gimana takutnya semakin banyak yang tau 

semakin banyak juga yang ngejauhin aku… cuman itu sih yang aku takutin apalagi 

keluarga wahhh kalo itu gak ada toleransi..ortuku haji…gimana ceritanya kalo tau 

anaknya gay mati wae.. sampe mamaku tuh selalu ngomong mama mau umroh 

berdoa sama Allah supaya kamu sembuh.. ya emangnya aku sakit apa kok bilangnya 

semoga sembuh…ntar aku ditanyain sama mereka kamu udah sehat belum lha aku 

gimana jawabnya trus mamaku pura-pura pingsan…awalnya aku sedih kok mama 

jadi kayak gitu tapi akhirnya aku ngomong…ma…mama jangan boong gitu Itong 

nggak suka…emangngnya kalo Itong didoain sampe Mekkah bisa sembuh apa..gitu 

aku jawabnya say… 

 

Bagaimana reaksi keluarga Anda? 

Awalnya keluargaku ga tau say…keluargaku tau waktu aku sma kelas 3..runyam 

deh..keluargaku intinya ga setuju ..ga suka kalo aku kaya gini…aku dikataen macem-

macem..trus ak kabur dari rumah 1 minggu….. 

 

 

 

 

 



Adakah sentiment/perbedaan perlakuan terhadap Anda dalam kehidupan 

social? 

Adalah lah say…banyak temen yang ninggalin aku..katanya jijik temenan ma 

aku..sedih say banyak temen deketku yang ninggalin aku…trus kalo sms apalagi 

temen cewek bilangnya mesti say pinjem inilah…say ke kampus jam berapa…ya 

gimana mereka gak tau..yang jelas kalo sama temen cewek aku banyak deket..kalo 

sama cowok apalagi di kampus aku jaga jarak…sebenernya ada yang sahabat aku 

cowok..sampe akhirnya dia tau ya udah deh…nggak tau gimana dia jadi jauh 

sekarang sama aku sampe sekarang… 

 

Kapan pertama kali anda mengenal Divisi Pendampingan Gay Youth Center 

PKBI-DIY? Bagaimana cara Anda bergabung? 

taun 2008 aku mulai masuk…sebenernya aku udah tau PKBI tapi aku masih malu 

buat terbuka sama orang lain tentang keadaanku say…pada akhirnya aku diajakin 

sama temenku…disitu ak mulai dapat support dari temen-temen gay yang lain..enak 

sih gabung sama PKBI..ketemu temen-temen baru.. kalo lagi ada hal yang aku nggak 

ngerti bisa ngobrol langsung atau tanya langsung…Lebih enak ngobrol langsung, jadi 

bisa tanya – tanya sepuasnya, soalnya aku sadar bahwa aku sebagai seorang binan, 

beresiko banget kena penyakit seksual, kalo ngomong langsung sama COnya bisa 

lebih enak…bisa tanya-tanya langsung daripada via selebaran 

 

Bagaimana reaksi Anda ketika pertama kali CO mendatangi Anda? 

Deg-degkan …mikir mau disuruh apa ya..mau di apaen ya..ketawa sendiri kalo inget 

hehehehe…padahal mereka baik….maklum say baru pertama ikut organisasi jadinya 

ya kaya gitu deh… 

 

 

 

 

 

 



Apa yang membuat Anda tertarik bergabung dalam kelompok dampingan 

Divisi Gay? 

Ya aku ingin tambah banyak temen seh awalnya..dan aku juga pengen tau semua 

pengetahuan tentang dunia gay…sebelum gabung kan aku belum tau apa-apa..masih 

asal-asalan aja say… 

 

Menurut Anda, apakah aktivitas pendekatan yang dilakukan CO untuk 

menyampaikan informasi tentang HIV/AIDS dan IMS sudah tepat? 

Sudah ko…karna cara penyampainnya mudah dimengerti..ga ribet dan jelas..sekarang 

jadi tau deh  tentang HIV..AIDS ..IMS 

 

Bagaimanakah bentuk pendampingan yang dilakukan oleh CO, bersifat formal 

atau non formal? 

Non formal..santai kaya di pantai..hehehehehe ..udah kaya temen..saudara sendiri jadi 

ga canggung say…bisa ngluarin uneg-uneg juga tanpa canggung.. 

 

Dimana biasanya Anda didatangi oleh CO? 

Kalo aku se biasanya pendampingan diPKBI…pernah se beberapa kali pendampingan 

di luar..ditempat-tempat nongkrong gitu…tapi aku nyamanya di PKBI aja..soalnya 

yang diobrolin kan masalah ga umum hehehe.. 

 

Hambatan apa yang ada temui ketika berkomunikasi dengan CO? 

Banyak istilah yang aku ga paham awalnya..itu mungkin yang jadi menghambat.. 

VCT.. apalah itu…kalo orang awam kan awalnya nggak ngerti tuh soal gituan.. 

 

Apakah Anda mengetahui tentang informasi HIV/ AIDS dan IMS sebelum 

bergabung dengan program ini? 

Tau… tapi Cuma sedikit… terbatas banget..kadang-kadang informasi yang didapet 

dari temen kan beda sama penjelasan secara ilmiah.. temen jelasinnya suka salah 

kaprah berhubungan sama pencegahan penularan itu suka salah terima 

 

 



Menurut Anda, seberapa penting informasi HIV/AIDS dan IMS untuk Anda 

dan Komunitas Gay lainnya? 

Pentingggggg banget… itu serem kalo sampe gak tau akibatnya itu lho yang ngeri.. 

tau-tau begitu VCT jeng…jeng… ternyata kena hiiii… 

 

Apakah manfaat yang anda dapatkan / rasakan selama menjadi Kelompok 

Dampingan? 

Banyak buangettt… dapet temen itu pasti…dapet informasi apalagi… dan yang 

terpenting bisa memperjuangkan hak-hak gay yang selama ini dimarjinalkan… 

 

Setelah mengetahui tentang HIV/ AIDS dan IMS adakah perubahan perilaku 

seks Anda kearah yang aman, seperti yang diarahkan oleh CO? 

Yups… aku coba dari hal yang kecil berhubungan seks dengan mitraku aja… pake 

pengaman…dan dia harus mau… aku juga ngajarin dan menginformasikan ke dia 

tentang bahayanya HIV AIDS dan IMS… secyaraa aku bottom.. tau kan say bottom.. 

jadi aku mesti ekstra hari-hati dengan alat reproduksiku… em… 

 

Apakah saran Anda untuk Divisi Gay Youth Center PKBI-DIY? 

Sama kayak temen-temen yang lain…tambahin rewalan… bikin event gay itu sih…. 

 

 

 

 

 

 



TRANSKRIP WAWANCARA 
 
Amir, gay Kelompok Dampingan 
 
Sejak usia berapa anda mengetahui “perbedaan orientasi seksual” yang 
terdapat dalam diri anda? 
Dari kapan ya… kalo perbedaannya ya dari kecil…tapi kan pas sekolah smp…sma 
tuh sempet pacaran dulu kok sama perre…cumin bentar soalnya lebih asikan sama 
lekong.. hehehe… 
 
Apa yang anda lakukan ketika mengetahui “perbedaan  orientasi seksual” 
tersebut?  
Biasa aja tuh.. enggak ngerasa beda atau gimana secyaraaa banyak juga artis yang 
jadi binan…so kenapa aku mesti bingung. 
 
Bagaimana reaksi keluarga Anda? 
Belom bobor.. kalo bobor nggak tau deh…sebenernya mungkin mereka batin-batin 
gitu…tapi nggak pernah tanya tuh 
 
Adakah sentiment/perbedaan perlakuan terhadap Anda dalam kehidupan 
sosial? 
Awalnya iya sih…tapi lama-lama enggak juga kan temennya binan 
juga….hahahahaa….yang jelas aku dah comfort banget kayak gini…udah nemuin 
kehidupanku yang sebenernya ya udah…tinggak ke keluarga aja mesti gimana 
ngomongnya…pokoknya kalo ditanyai baru aku ngomong..tapi kalo enggak ya udah 
walaupun sometimes aku bakal ngomong sama mereka…aduhhh tapi gimana ya 
ngomongnya…bingung… 
 
 
Kapan pertama kali anda mengenal Divisi Pendampingan Gay Youth Center 
PKBI-DIY? Bagaimana cara Anda bergabung? 
Udah lambretaa tapi lupa kapan hehehe.. 
 
Bagaimana reaksi Anda ketika pertama kali CO mendatangi Anda? 
Ya kan sebelumnya suka diceritain sama temen-temen yang laen kalo suka ada yang 
bagi-bagi kondom pelicin apalah itu…tapi aku mana tau itu CO ato bukan waktu 
pertama kali ya aku nggak masalah pengen tau apa yang mereka lakukan… malahan 
aku ngajak share mereka ya Fer ya (sambil mengajak bicara Mbak Fery)… aku tanya-
tanya sama mereka gay menurut kamu apa…bagaimana pandangan gay di 
Indonesia…trus apalagi ya..ya banyak seputar gay..yang ada aku ngobrol banyak 
sama Fery… soalnya penting juga ya..seorang heteroseksual memaknai gay tuh kayak 
apa… gimana..apa yang mereka lakukan.. yang aku heran kenapa juga kita jadi kaum 
yang minoritas.. perbedaan kita kan cumin gara-gara suka sama lekong..so, masalah 
ya? 

 

 

 



Apa yang membuat Anda tertarik bergabung dalam kelompok dampingan 
Divisi Gay? 
Yang jelas.. penting banget… aku pengen homoseksual keberadaannya diakui sama 
Negara ya disamping masalah resiko penularannya sama HIV / AIDS penyakit 
menular… tapi hal yang paling utama buat aku sih itu… perjuangan hak-hak gay…  

 
Menurut Anda, apakah aktivitas pendekatan yang dilakukan CO untuk 
menyampaikan informasi tentang HIV/AIDS dan IMS sudah tepat? 
Sejauh ini tepat…cumin itu lho… tenaga relawannya kurang jadinya nggak maksimal 
buat menjangkau gay..padahal sekarang gay tuh gak cumin nongkrong di alun-alun 
utara aja.. ada di Mirota es krim yang baru itu…ihhhh disana banyak brondong 
cucok.. tapi kan mereka belum tentu mau ikut pendampingan..susah nyadarin mereka 
untuk ikut andil dan sadar akan pentingnya pendampingan..mereka kerjaannya hang 
out doank sih…  

 
Bagaimanakah bentuk pendampingan yang dilakukan oleh CO, bersifat formal 
atau non formal? 
Ya itu kayak yang aku tadi ngomong ngobrol-ngobrol yang topik-topik umum nggak 
nyenggol-nyenggol masalah HIV AIDS tapi lama…lama ngalir gitu aja peres-peres 
dulu mereka mincing-mancing trus kebawa deh…sebenernya gampang kok say… 
Cuma gimana caranya numbuhin kesadaran sama HIV AIDS itu aja… 
 
Dimana biasanya Anda didatangi oleh CO? 
Dimana ya dulu aku enggak di alun-alun utara…nggak di malioboro juga… tapi aku 
cari sumbernya kenalan sama mantan aku dulu itu yang ikut pendampingan…trus aku 
ikutan juga…dating langsung ke PKBI… 

 
Hambatan apa yang ada temui ketika berkomunikasi dengan CO? 
Nggak ada tuh… sejauh ini lancar-lancar aja…cuman kalo COnya cowok suka 
canggung apalagi agak cucok..hahaha… cekong banget jadi jaim.. mereka suka nggak 
ngerti bahasa kita tuh kalo ngomong..tapi lama-lama mereka ngerti juga… Setiap CO 
harus belajar melihatnya seperti apa, kalo tipenya seperti apa, kalo tipenya welcome 
atau tipenya orang itu pendiem ada orang yang langsung to the point 
 

 
Apakah Anda mengetahui tentang informasi HIV/ AIDS dan IMS sebelum 
bergabung dengan program ini? 
Cuma tau-tau aja tapi kan nggak tau detilnya.. tapi setelah ikutan ya jadi paham 
betul.. 
 
Menurut Anda, seberapa penting informasi HIV/AIDS dan IMS untuk Anda 
dan Komunitas Gay lainnya? 
Penting banget… rugi kalo sampe gak tau..kita kan resikonya besar banget buat kena 
itu..kalo kita punya bekal yang cukup buat ngerti HIV AIDS bakalan bantu..tapi kalo 

 

 



enggak bebas dong meong sama pasangan nggak pake pengaman..eh nggak taunya 
kena HIV ih amit-amit… 

 
Apakah manfaat yang anda dapatkan / rasakan selama menjadi Kelompok 
Dampingan? 
Yang jelas banget ya itu tadi ngerti resiko-resiko yang kita dapet… di samping itu 
kita jadi punya wadah buat sarana aspirasi kita…apalagi banyak temen-temen senasib 
sepenanggungan yang juga memperjuangkan identitas… 
 

 
Setelah mengetahui tentang HIV/ AIDS dan IMS adakah perubahan perilaku 
seks Anda kearah yang aman, seperti yang diarahkan oleh CO? 
Hmmm iyalahh…tapi kalo meong sama yang lain kadang-kadang dianya nggak mau 
pake pengaman…nah karena pembekalan yang aku punya..aku bisa juga ngajarin ke 
pasangan buat meong lebih aman dengan pake pengaman… 
 
  
Apakah saran Anda untuk Divisi Gay Youth Center PKBI-DIY? 
Relawannya ditambah…masak cuman dua.. kurang tuh…kalo bisa juga jarring tuh 
brondong-brondong yang hobinya cuman nongkrong aja… jangan sampe mereka gak 
tau apa-apa jadinya bakal resiko banget kena penyakit… 
 
 

 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 


